
10 

BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

A. Landasan Teori 

 

1. Definisi Ibu hamil Primipara 

Menurut (Adila et al., 2019) ibu hamil primipara merupakan seorang 

wanita yang pertama kali menjalani masa kehamilan hingga proses 

melahirkan janim. Menurut (Timiyatun et al. 2023) primipara disebut 

sebagai wanita yang belum pernah melahirkan bayi yang dalam proses 

gestasi lebih dari 28 minggu, baik berumur hidup atau mati setelah lahir. 

Me.nurut (Se.tyowati e .t al., 2022) ibu primipara yaitu istri yang baru 

pe.rtama kali me.miliki anak yang hidup dan be.lum lama me.njadi istri dan 

ibu. Ibu primipara diartikan se.bagai wanita yang be.lum pe.rnah me.lahirkan 

bayi yang hidup dan ini adalah pe.rtama kalinya. Salah satu capaian pe.ran 

ibu primipara ialah pe.ngaruhnya te.rhadap ke.te.rikatan antara ibu dan bayi, 

se.rta pe.rilaku dan ke.te.rampilan ibu dalam me.nyusui. Gangguan psikologis 

yang timbul pada ibu saat me.nyusui dapat me.mpe.ngaruhi hubungan 

ke.se.luruhan antara ibu dan bayi (Sanny, 2022).Me.nurut (Yuliani e.t al., 

2021) Ke.hamilan te.rbagi me.njadi 3 triwulan (trime.ste.r), yaitu trime.ste.r I 

usia ke.hamilan 0-12 minggu, trime.ste.r II usia ke.hamilan 12-28 minggu, dan 

trime.ste.r III usia ke.hamilan 28-40 minggu. 
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2. Definisi Trimester III 

Me.nurut (Andriani e.t al., 2023) Trime.ste.r III adalah pe.riode . 

ke.hamilan bulan te.rakhir/se.pe.rtiga masa ke .hamilan te.rakhir yang dimulai 

pada minggu ke.-27 sampai ke.hamilan cukup bulan 38 sampai 40 minggu. 

(Suparyanto e.t al., 2023) me.nge.mukakan bahwa ke.hamilan trime.ste.r III 

yaitu pe.riode. 3 bulan te.rakhir ke.hamilan yang dimulai pada minggu ke.-28 

sampai minggu ke.-40. Pada wanita hamil trime.ste.r III akan me.ngalami 

pe.rubahan Fisiologis dan psikologis yang dise.but se.bagai pe.riode . 

pe.nantian. 

Se.jumlah ke.takutan muncul pada trime.ste.r ke. tiga, wanita mungkin 

me.rasa ce.mas te.rhadap ke.hidupan bayi dan ke.hidupannya se.ndiri. Se.pe.rti: 

apakah nanti bayinya lahir abnormal, me.mbayangkan nye.ri, ke.hilangan 

ke.ndali saat pe.rsalinan, apakah dapat be.rsalin normal, apakah akan 

me.ngalami ce.de.ra pada vagina saat pe.rsalinan. Ibu juga me.ngalami prose.s 

duka lain ke.tika ibu me.ngantisipasi hilangnya pe.rhatian dan hak istime.wa 

khusus yang dirasakan se.lama hamil, pe.rpisahan te.rhadap janin dalam 

kandungan yang tidak dapat dihindari, pe .rasaan ke.hilangan kare.na 

ute.rusnya akan me.njadi kosong se.cara tiba-tiba. Umumnya ibu dapat 

me.njadi le.bih be.rgantung pada orang lain dan le.bih me.nutup diri kare.na 

pe.rasaan re.ntannya yang me.rupakan ge.jala de .pre.si ringan (Suparyanto e.t 

al., 2023). 
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3. Definisi Stress 

Me.nurut (Sanjaya e.t al., 2023) Stre.s dise.but se.bagai re.aksi fle.ksibe.l 

yang diutamakan ole.h individu dan dike.ndalikan ole.h me.kanisme. me.ntal. 

Stre.s te.rse.but te.rjadi ke.tika individu be.rinte.raksi de.ngan lingkungan luar 

dan me.lihat lingkungan se.bagai stimulus, ke.adaan atau acara yang 

me.nye.babkan ke.butuhan me.ntal dan/atau fisik yang me.mbe.sar untuk 

individu. De.finisi ini me.nggambarkan kondisi di mana te.kanan dari 

lingkungan luar me.micu gangguan pada individu, yang dapat be.rupa 

psikologis maupun fisiologis. Individu akan me.mbe.rikan re.spon adaptif 

untuk me.ngatasi gangguan te.rse.but. Stre.s se.ndiri dise.but se.bagai kondisi 

yang timbul akibat te.kanan yang me.micu ke.mampuan untuk me.re.spon 

me.njadi tidak se.imbang. Se.dangkan me.nurut (Ariska e.t at., 2023) stre.s 

dise.but se.bagai fe.nome.na yang komple.ks dan me.miliki banyak dime.nsi, 

yang fokusnya te.rle.tak pada hubungan dinamis antara individu dan 

lingkungannya. Pe.rubahan fisiologis yang te.rjadi kare.na ancaman 

umumnya dise.but se.bagai re.spons stre.s. Jika individu tidak me.miliki 

ke.mampuan untuk me.ngatasi stre.ssor, maka akan te.rjadi re.spons ne.gatif. 

Hal ini me.mbuat dipe.rlukan ke.trampilan dan ke.mampuan individu untuk 

me.nye.suaikan diri de.ngan stre.s yang dialami. 

Me.nurut (De.rang e.t al., 2023) stre.s dise.but se.bagai re.spon tubuh 

yang tidak spe.sifik te.rhadap se.tiap ke.butuhan yang te.rganggu. Stre.s ini 

adalah fe.nome.na unive.rsal yang te.rjadi dalam ke.hidupan se.hari-hari dan 

tidak dapat dihindari. Se.tiap orang akan me.ngalami stre.s, dan dampaknya 

akan te.rasa se.cara total pada individu, te.rmasuk aspe.k fisik, psikologis, 
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inte.le.ktual, sosial, dan spiritual. Stre.s dapat me.mbahayakan ke.simbangan 

tubuh fisiologis individu. 

Stre.s ke.hamilan adalah salah satu fe.nome.na yang dialami se.tiap ibu 

khususnya ibu yang hamil pe.rtama kali dan be.lum ada pe.ngalaman yang 

dapat me.micu pikiran- pikiran buruk me.nimpa dirinya (Afrino e.t al., 

2019). Be.rdasarkan pe.ne.litian dari Le.ife.r dalam jurnal ole.h Sambara 

te.ntang kondisi stre.s pada masa ke.hamilan dan pe.rsalinan se.rta pe.ne.litian 

Radle.y te.ntang stre.s dalam ke.hidupan bahwa stre.s pada pe.re.mpuan 

me.miliki ke.te.rkaitan dalam me.nimbulkan stre.s saat me.ngandung dan 

me.lahirkan. Adapun stre.s pada ibu hamil lainnya, be.rkaitan de.ngan 

ke.se.lamatan dan ke.se.hatan bayi yang akan dilahirkannya dan pe.rsiapan 

biaya yang dibutuhkan saat pe.rsalinan dan pe.rawatan bayi yang akan 

dilahirkan, ke.takutan pada ibu hamil me.liputi ke.takutan akan ke.matian 

se.te.lah me.lahirkan (Dwi 2023). 

a. Faktor-faktor Yang Berhubungan Dengan Stres Pada Ibu Hamil 

Stre.s yang be.rke.panjangan dapat me.ningkatkan hormon 

kortisol dalam tubuh. Hal ini dapat me.nye.babkan pe.nye.mpitan 

pe.mbuluh darah. Se.hingga saat pe.mbuluh darah me.nye.mpit 

me.ngakibatkan pasokan darah dan oksige.n ke . janin tidak optimal. Pada 

akhirnya dapat me.mpe.ngaruhi pe.rtumbuhan dan pe.rke.mbangan janin 

dalam kandungan (Se.lfiana e.t al., 2023). Se.lama masa ke.hamilan, 

se.rangkaian prose.s psikologis individu be.rkaitan e.rat de.ngan pe.rubahan 

biologis. Ge.rakan dan pe.mbe.saran janin rahim, ke.duanya adalah 
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me.njadi pe.ngaruh stre.s pada ibu hamil. 

1). Usia 

 

Usia me.miliki pe.ngaruh be.sar pada konse.ntrasi saat 

me.lahirkan. se.makin muda ibunya maka kurangnya pe.rhatian dan 

pe.ngalaman pada ibu hamil kare.na kurangnya pe.rsiapan ibu untuk 

me.ne.rima ke.hamilannya. 

2). Ke.sulitan E.konomi 

 

E.konomi me.njadi salah satu faktor risiko pe.nye.bab stre .s 

pada ibu hamil. Hal ini dikare.nakan ibu hamil sangat mudah untuk 

me.rasa ce.mas akan suatu hal, salah satunya adalah e.konomi 

ke.luarganya. Ke.tika ibu hamil te.rse.but te.rmasuk dalam ke.luarga 

de.ngan e.konomi me.ne.ngah ke. bawah, maka hal te.rse.but dapat 

me.nambah pikiran ibu hamil, se.pe.rti halnya biaya pe.rsalinan yang 

akan dike.luarkan, biaya rumah sakit, dan lain-lain. Te.ntunya hal 

te.rse.but akan me.nambah be.ban pikiran yang nantinya dapat 

me.ningkatkan stre.s pada ibu hamil (Zahria Arisanti, 2021). 

3). Status Pe.ke.rjaan 

 

Pe.re.mpuan yang be.ke.rja sambil me.ngurus rumah tangga 

me.nghadapi tugas ganda yang tidak mudah se.hingga me.mpunyai 

be.ban aktivitas yang cukup be.rat, hal ini akan be.rpe.ngaruh 

te.rhadap ke.hamilannya. Be.ban ke.rja rumah tangga yang cukup 

be.rat ditambah de.ngan be.ban pe.ke.rjaan yang dipe.role.h ibu hamil 

dapat me.nye.babkan stre.s dan me.mpe.ngaruhi psikisnya. Adapun 

juga bagi ibu hamil yang masih me.ndapatkan waktu ke.rja malam 
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hari yang me.nye.babkan kurangnya tidur akan be.rdampak juga 

te.rhadap tingkat ke.stre.sannya (Sale.ha e.t al., 2019). 

b. Implikasi Stres Ibu Hamil 

Se.bagian be.sar ibu hamil me.ngalami pe.riode. kritis yang dapat 

me.mpe.ngaruhi ke.adaan psikologis de.ngan munculnya pe.rasaan ce.mas, 

stre.s, atau de.pre.si dalam me.nghadapi pe.rubahan fisik se.rta biologis 

te.rkait ke.hamilannya. Be.rbagai pe.ne.litian dilakukan untuk me.nge.tahui 

faktor- faktor yang be.rkontribusi se.bagai pre.disposisi kondisi 

psikologis se.rta implikasinya pada komplikasi ke.hamilan. Be.rdasarkan 

analisis kualitatif me.nge.nai pe.ngaruh stre.s pada ibu hamil (Se.lfiana e .t 

al., 2023) disimpulkan bahwa stre.s dapat me.nghambat pe.rtumbuhan 

janin, risiko bayi te.rlahir pre.matur tinggi, be.rat badan lahir re.ndah, 

ke.guguran, pe.nurunan waktu tidur, pe.nurunan se.le.ra makan, dan 

infe.ksi dalam rahim. 

1). Pe.rtumbuhan Janin Te.rhambat dan Be.rat Badan Lahir 

Re.ndah  

Pe.ne.litian yang dilakukan ole.h Se.lfiana e.t al. (2023), 

me.nunjukkan bahwa ibu yang me.ngalami gangguan te.rse.but dapat 

me.nghadapi masalah fisik dan psikologis. Masalah fisik yang 

mungkin timbul me.liputi, pe.ndarahan, mudah le.lah, sakit maag, 

dan de.mam. Se.me.ntara itu, masalah psikologis yang mungkin 

muncul me.ncakup pe.rasaan se.dih, kurang se.mangat, me.rasa 

ke.hilangan, me.rasa be.rsalah, kurang pe.rcaya diri, sulit tidur, stre.s, 

pe.nurunan nafsu makan, dan se.ring me.rasa kage.t. Ole.h kare.na itu, 
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se.orang ibu yang se.dang hamil harus me.nghindari pikiran atau 

aktivitas yang dapat me.micu adanya stre.s. Hal te.rse.but dapat 

dilakukan de.ngan se.lalu me.njaga mood untuk te.tap be.rpikir positif 

yang mana dapat me.njaga hormon te.tap stabil. Se.lain itu, adanya 

dukungan suami dan ke.luarga sangat dipe.rlukan ole.h ibu hamil 

supaya te.rhindar dari gangguan stre.s dan janin dalam kandungan 

te.rjaga. 

2). Ke.lahiran Pre.matur 

 

Stre.s pada ibu hamil dapat me.miliki dampak ne.gatif 

te.rhadap ke.se.hatan dan bayi dalam kandungan. Salah satu 

implikasi se.rius yang dapat te.rjadi akibat stre.ss pada ibu hamil 

adalah pre .matur. Ibu yang te.rus- me.ne.rus me.ngalami stre.s 

be.rpote.nsi me.ngalami te.kanan darah tinggi yang me.ningkatkan 

risiko pe.rsalinan pre.matur dibandingkan de.ngan ibu yang tidak 

me.ngalami stre.s. Se.lain itu, ke.lahiran pre .matur juga be.risiko 

me.nye.babkan gangguan ke.se.hatan lainnya se.pe.rti dislipide.mia, 

pe.nyakit jantung, diabe.te.s me.litus, dan hipe.rte.nsi. Hal itu te.rjadi 

kare.na bayi yang dilahirkan be.lum cukup bulan (Se.lfiana e.t al., 

2023). 

Me.nurut studi ole.h Sale.ha e.t al. (2019), tingkat stre.s 

be.rdampak be.sar pada ke.mungkinan pe.rsalinan pre.matur, de.ngan 

nilai p 0,036 dan re.ntang ke.pe.rcayaan 0,682–6,308 (Sale.ha e.t al., 

2019). Ibu hamil yang me.ngalami pre.e.klampsia akan be.risiko 

6.960 kali le.bih se.ring me.lahirkan pre.matur dibanding yang tidak. 
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Pre.e.klampsia juga me.miliki hubungan yang substansial de.ngan 

ke.jadian pe.rsalinan pre.matur. Se.hingga dapat disimpulkan bahwa 

de.rajat stre .ss yang tinggi dapat dan pre.klampsia. 

4. Definisi Kehamilan 

Me.nurut (Rini e.t al., 2023) ke.hamilan adalah prose.s pe.mbuahan 

alami yang be.rlangsung untuk me.nghasilkan janin yang tumbuh di rahim 

ibu. Hal ini me.rupakan langkah pe.nting dalam prose.s pe.rnaikan hidup dan 

ge.ne.rasi baru. Tubuh ibu me.ngalami pe.rubahan fisik dan kimia untuk 

me.ndukung pe.rtumbuhan dan ke.se.hatan janin. Prose.s ini me.miliki banyak 

dampak pada tubuh ibu dan me.me.rlukan pe.rhatian dan pe.nge.lolaan yang 

te.pat. (Purba e.t al., 2023) me.ngatakan bahwa ke.hamilan me.rupakan suatu 

prose.s alami yang me.mbawa pe.rubahan pada aspe.k fisik dan psikologis 

pada wanita akibat pe.rubahan hormonal. Pe.ran ibu hamil adalah sangat 

vital dalam prose.s ke.hamilan, te.rutama dalam me.mpe.rdalam adaptabilitas 

pada pe.rubahan hormonal yang te.rjadi. Untuk me.mastikan ke.hamilan 

be.rjalan de.ngan lancar dan nyaman, ibu hamil harus mampu me.ngadaptasi 

pada e.fe.k hormonal ke.hamilan se.cara ke.daulatan psikologis dan fisiologis. 

De.finisi ke.hamilan me.nurut (Adle.r e.t al. 2022) dise.but se.bagai suatu 

pe.ristiwa pe.nting dalam hidup se.orang pe.re.mpuan yang me.mbuatnya 

me.njadi calon ibu. Ke.hamilan me.rupakan aspe.k yang sangat vital bagi 

ke.se.luruhan ke.hidupan manusia, dimana wanita be.rtanggung jawab untuk 

me.mbantu tumbuhnya anak di dalam tubuhnya. Prose.s ke.hamilan adalah 

ke.giatan panjang dan me.me.rlukan banyak te.naga, se.rta me.nghadapi be.ban 

fisik dan psikis yang tidak le.mbut. Pe.rilaku se.hat dan ke.se.hatan calon ibu 
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dianggap pe.nting dan harus dijaga de.ngan baik, kare.na masa ke.hamilan 

me.mpe.ngaruhi ke .sukse.san prose.s pe.rsalinan yang akan datang. Dalam 

upaya me.njaga ke.se.hatan calon ibu, pe.nting untuk me.mantau pola makan 

dan pe.rke.mbangan janin se.tiap minggu dan bulan se.lama ke.hamilan 

be.rlangsung. 

B. Kerangka Fikir 

Gambar 2.1 Ke.rangka Fikir  

Pengalaman ibu hamil 

primipara trimester III dalam 

penanganan stress selama 

kehamilan 

Beberapa upaya yang 

dilakukan ibu hamil 

primipara trimester 

III dalam mengatasi 

hambatan selama 

kehamilan 

Mengalami 

beberapa 

hambatan 

selama 

kehamilan 

Dukungan orang 

sekitar 

menciptakan 

perasaan positif 

pada ibu hamil 

Menganggap 

kehamilan 

primipara 

adalah hal yang 

menakutkan 

Upaya 

penanganan stress 

yang dilakukan 

ibu hamil selama 

kehamilan 

primipara 

trimester III 

Stres 

meningkat 

selama 

kehamilan 

Menganggap 

kehamilan 

primipara 

adalah hal yang 

menakutkan 



 

 

 


